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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi kata-kata Arab vang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan bersama Departemen Agama dan Menter
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 157 tahun 1987, dan
0593b/U)/1987, tanggal 22 Januari 1988.
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VIL.Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
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IX.Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat, ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya,
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X, Huruf besar
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BAB L

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses modernisasi ekonomi dan perubahan sosial di seluruh dunia telah
mengakibatkan tercerabutnya masyarakat dari akar-akar identitas lokal yang
telah berlangsung lama. Ketercerabutan ini menyisakan ruang kosong yang
kemudian diisi oleh identitas agama, yang seringkali muncul dalam gerakan
berlabelkan fundamentalis.’

Fundamentalisme Islam. kendati merupakan gerakan yang relatif modern,
memiliki doktrin yang berakar dari periode awal sejarah muslim. Seperti
halnya gerakan-gerakan Islam” historis yang lain, gerakan ini memiliki
semangat untuk melakukan pembaruan, untuk kembali kepada kemurnian
untuk menahan perjalanan waktu dan peristiwa dan untuk mewujudkan
kembali pada kebesaran dan kesederhanaan zaman Rosulullah Saw.’

Bagi Geraudy, fundamentalisme merupakan fenomena yang tidak terbatas

pada agama tetapi terdapat pula dalam bidang politik, sosial dan budaya.

Samuel P. Huntington, Benturan Amarperadaban, Cct. V. (Yogyakarta: Qalam, 2002).
him.x.

* Islam, seperti agama-agama yang lain, bisa diberi arti dalam pengertian metafisis dan
sosiologis. Dalam pengertian metafisis Islam berarti doktrin-doktrin agama yang terdapat dalam
al-Qurtan dan sumber-sumber otoritatif yang fain. Kemudian dalam pengertian sosiologis berarti
umat ataa masyarakat Islam. A Maftub Abegebriel. Dk, Negara Tuhan: The Thematic
Fnevelopaedia, Cet 1. (Jakarta: SR-Ins Publishing. 2004), him. 157,

Y Leonard Binder, Islam Liberal Kritik Terhadap Idiologi-idiologi Pembangunan, Cet L.
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001). him. 250.




Baginya fundamentalisme adalah suatu pandangan yang ditegakkan atas
keyakinan, baik bersifat agama, politik ataupun budaya.’

Menurut Karen Amstrong. fundamentalisme tidak hanya terdapat pada
agama monoteisme saja. Ada juga fundamentalisme Budha, Hindu, bahkan
Kong Hu Cu yang menolak nilai budaya liberal, saling berperang atas nama
agama (Tuhan), dan berusaha membawa hal-hal yang sakral ke dalam urusan
politik dan negara.’ Sosiolog Emil Durkheim, melihat kemunculan
fundamentalisme sebagai suatu gerakan resistensi berkaitan dengan kondisi
masyarakat yang sedang mengalami anomaly, yakni suatu keadaan di mana
nilai-nilai dan aturan kehidupan yang diyakini terguncang oleh arus perubahan
sosial yang besar. Ketidak mampuan untuk melakukan dialog serta
memberikan respon terhadap  perubahan  sosial yang dahsyat itu telah
melahirkan apa yang oleh Erich Fromm disebut sebagai Escape from Freedom
atau lari dari kebebasan dalam hubungan antara manusia yang merdeka di
tengah kehidupan modern.’

Sebagai sebuah sistem kepercayaan, Islam sendiri secara internal
berproses sccara dinamis dan beragam sesuai_dengan konteksnya masing-
masing. Proses ini'dapat dipastikan akan menemukan korclasi satu sama lain,
baik dari aspek religiusitas maupun "dari aépek sosial kultural, politik dan

aspek-aspek lain yang menyertainya. Sementara itu sebagai sebuah sistem

1 . [ . . , .
Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Istam. Dari Fundamentalisme,  Modernisme,

Hingga Post-modernisme, Cet. 1. (Jakarta: P Temprint, 1996). him, 108.

¥ Karen Amstrong, Berperang Demi Tuhan, erj. Satrio Wahono dkk. Cet. 1. (Jakarta-

Bundung: Kerjasama Serambi dengan Mizan, 2001). him. x.

“ M . Syafi'i Anwar, “INitah, dalam Jurnal Ulumul Qur'an No. 3 Vol. IV Thn 1993,

him. 2.




komunal, para pemeluk Islam menghadirkan ckspresi keislaman yang varian.
Banyak faktor yang mempengaruhi ekspresi politik umat Islam ketika
berhadapan dengan realitas sosial dan politik yang berkembang. Hal ini
scbagaimana diungkapkan olch James P. Piscatori bahwa beragamnya
ckspresi tersebut pada dasarnya bermuara pada beberapa faktor seperti doktrin
fstam, sikap politik dan gerakan politik yang dilancarakan.’

Kompleksitas perkembangan internal muslim semakin rumit dengan
perubahan-perubahan  peta politik, khususnya di Timur Tengah. Untuk
menyebut satu contoh ialah diterbitkannya Balfaur Deklaration oleh Inggris
pada 2 November 1917 yang memberikan mandat kepada bangsa Yahudi
untuk membangun tanah air di Palestina. Hal ini telah mendorong arus dalam
gerakan Islam di kawasan ini. Scjak itu terjadi imigrasi besar-besaran bangsa
Yahudi ke wilayah Palestina, yang menimbulkan kemarahan bangsa Arab dan
kaum muslim pada umumnya. puncaknya adalah Palestine Revoly 19368

Pada tahun 1920-an politik Mesir mengalami berbagai pertarungan
kekuasaan setelah revolusi pada 1919. Ini merupakan cerminan dari
perubahan mendasar dalam tatapan lama di Eropa pasca perang dunia I, yang
mengakibatkan  banyak  bangsa “di ‘negeri Jjajahan bangkit menentang
kolonialisme dan menuntut kemerdekaan. Pergolakan nasional di Mesir masa
itu berjalan seiring dengan kebangkitan nasional di berbagai kawasan dunia,

mulai dari Irlandia sampai Cina. Selain itu. pengaruh Barat dalam bentuk

T A, Maluh Abegebricl. Dkk. Negara Tuhan: The Thematic Encyclopaedia, Cet 1.

(Jakarta: SR-Ins Publishing. 2004), him. V.

8 . - . - . . .
Azyumardi Azra. “Fenomena Fundamentalisme Dalam Islam Survei Historis dan

Doktrinal™, dalam, Jurnal Olumud Que-'an No. 3 Vol IV Thn, 1993 hlm 24,




nilai, gaya hidup dan kegiataan misi gereja, mulai dirasakan masyarakat
muslim di Mesir. Pada tingkat kawasan, keberhasilan Mustafa Kemal Ataturk
(Sollonika,  Yunani, 1881-Istambul; 10 November 1938) dengan
sckularisasinya di Turki menunjukkan  pengaruh  Barat dalam bentuk
nasionalisme yang sempit yaitu pemisahan agama dari negara, dan gaya hidup
modern yang tidak selaras dengan tradisi masyarakat Islam.’

Sekelompok penganjur Islam yang tampil pada periode ini, di antaranya
adalah Jamaluddin al Afghani dan Muhammad Abduh (1845-1905).
Kelompok ini juga melibatkan Saad Zaghlul (1857-1927) yang nantinya
memimpin partai Wafd dan memimpin pemberontakan rakyat melawan
Inggris yang terkenal dengan Revolusi 1919.'

Munculnya Jamaluddin di Mesir tidak  kecil pengaruhnya  dalam
pembaharaan Islam. T pertama kali ke Mesir pada tahun 1871 dan tingal di
sana sampai 1879. Sedang pada waktu itu keadaan Mesir sedang memerlukan
pcruhahzm.” Suatu hal yang kurang menguntungkan bagi Jamaluddin terjadi
pada tahun 1879 karena ide yang discharkannya tidak disctujui. maka Chediv
Ismail (gubernur-Mesir)/segera bertindak ‘untuk mengusir Jamaluddin dari
Mesir. Afghani tetap memperjuangkan.negeri ini/Tewat tulisanya Al-Urwatul

al-Wustgo yang ditulis di luar negeri tentang pergerakan Pan-Islamisme."?

" Taufik Abdullah, Dkk. Ensiklopedi Tematis Dunia Islam: Dinamika Masa Kini Jilid 6,

(Jakarta: Pt Ichtiar Van Hoeve, 1992). him 87,

1¢ « . . P . . . ’ . . ~
" David Sagiv, Islam Otentisitas Liberalisme, terj. Yudian W, Asmin, Cet. L

(Yogpyukurta: LIS, 1997), him, 12,

UOAGE Azhari. Muhammad Abdul dan Pengaruhnya di Indonesia, (Surabaya: AL-

IKHILAS, 1996), hlm 21,

2 Ihid, him. 21,




Scorang murid dari Jamalluddin ialah Muhammad Abduh. la cukup penting
perannya karena menjadi pewaris cita-cita gurunya.

Muhammad Abduh berusaha untuk mengadakan perubahan pada hukum
secara mendasar. Oleh karen itu di samping ia mengajar pada Al-Azhar, ia
mendirikan gerakan modernisasi Islam. Dengan tujuan mengembalikan ajaran
Istam seperti yang diajarkan olch nabi untuk memurnikan Islam."” Dari
pemurnian ajaran Islam dari bid'ah-bid'ah cita-cita Abduh ini berpengaruh
sampai kepada Hasan Albanna.

Hasan Albanna (1906-1949) scorang guru dan pengikut tokoh modernis
Islam, Rasyid Ridha mendirikan Ikhwanul Muslimin di Mesir pada 1928. 4
Gerakan ini merupakan gerakan fundamentalis era modern yang paling
berhasil dan bcrpengaruh.I5 Gerakan lkhwanul Muslimin ingin mendirikan
kembali masyarakat Islam menurut prinsip Al-Qur'an yang ketat untuk
memcahkan permasalahan sosial pada waktu itu. la berusaha mengadakan
gerakan massa untuk mengambil kekuasaan. Gerakan ini awalnya ingin
menegakkan  prinsip-prinsip agama. namun kemudian beralih menjadi
\

i

aktivistas politik yang kadang-kadang dilakukan dengan kekerasan,'

e -

Lahirnya organisasi Ikhwanul"Muslimindi Mesir bisa’ dipahami tidak
hanya berdasar faktor intgrnal, tetapi juga perkembangan eksternal, seperti

penghapusan institusi kekhalifahan di Turki dan kondisi global seperti

" Naoruzzaman Shiddiqi, Sejarah Modern  Mesir-Siria, Afrika  Utara,  Arabia,

{Yogyakarta: Matahari Masa. tt.). him 80.

" John L. Esposito, Ancaman Islam Mitos Atau Realitas, Cet. 1. (Bandung: Mizan,

1995), him.133,

'S 1eonard Binder, Istam Liberal. him. 251,

' Marcel A. Boisard, Humanisme Dalam Islam, terj. HM. Rasyidi (Jakarta: Bulan

Bintang 1980), him. 321.




kolonialisme dan imperialisme pada saat itu.'” Dalam kumpulan karya Hasan
al-Banna, disebutkan bahwa Ikhwanul muslimin adalah gerakan Salafiyah'®
karena mengajak umat kembali kepada sumber agama yang paling asli, yaitu
kitab suci Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW."

Ikhwanul Muslimin meyakini bahwa imamah, khilafah atau pemerintahan
Islam® merupakan lambang kesatuan dan pengikat umat, yang juga syi'ar
Islam vang mesti ditegakkan olch umat Islam. Mengenai Nash dan Hadis-
hadis sahih yang berkenaan dengan kewajiban penegakkan pemerintahan ini
tidak ada sedikitpun peluang untuk diragukan kebcnarannya.21

Apa yang menarik bagi perulis dalam pengkajian fundamentalisme? Ada
tiga hal yang menarik, Yang pertama, kaum fundamentalis meniscayakan
hubungan yang harmonis antara agama dan negara.” Terutama terbentuknya
lembaga dan institusi yang berlabelkan Islam. seperti isu negara Islam. Kedua,

pandangan stigmatis terhadap Barat. Dalam image kaum fundamentalis, Barat

rautik Abdullah, DKk, Ensiklopedi Tematis Dunia {slam, him, 83.

" Gerakan Salafivah_adalah gerakan yang berupaya untuk membangkitkan kembali
kchidupan para sababat Nabi sebagai contoh ideal. Nama Salafivyah, dari Kata Arab Salaf, jamak
Aslaf, mengandung arti para-pendahulu atau leluhur merujuk ke nabi Muhammad dan komunitas
generasi pertama, L. Carl Brown, Wajah Islam Politik Pergulatan Agama & Negara Sepanjang
Sejarah"Umat;gm. Abdullah Ali; Cett 1. (Jakarta: Serambi, 2003), him. 49,

" Tautik Abdullah, Dkk. Esiklopedia Tematis Dunia Islam. him. 87.

* vang dimaksud dengan’ pemerintahan Islam atau pemimpin yang benar ity ialah
pemerintahan yang menjadikan Islam scbagai agama dan ditegakkan atas landasan syari‘at Islam
vang bertujuan menjadi pengawal agama Islam. Abu Hasan al-Mawardi dalam bukunya Al-Ahkam
as-Sulthaniyah mengatakan bahwa Imamah itu adalah suatu fungsi scbagai pengganti kenabian
dalam memelihara masalah-masalah agama dan politik keduniawian. Hasan Isma'il Al-Hudhaibi,
Ikinvanul Muslimin mengajak bukan menghakimi, terj: Afif Muhammad (Bandung : Pustaka,
1994), him. 188,

' Ibid, him. 194,

7 Persepsi kaum fundamentalis tentang harmonisasi hubungan antara agama dan negara,
tidak seluruhnya terealisir. Justru konvergensi antara keduanya terkadang menimbulkan problem
tersendiri, seperti perang antar-sesama muslim, yang diistilahkan olech Muhammad 'Abied al-Jabiri
schagai al-Hurub al-Ahliyah Lihat Muhammad 'Abied al-Ajabiri,  Addin wa al-Daulah wa
Tathbig as-Syari'ah (Markaz: Dirasah al-Wihdah al-Arabiyah. 1996), him. T15.




tampil sebagai monster imperialis yang scwaktu-waktu mengancam akidah
dan eksistensi mereka. Ketiga, deklarasi perang terhadap paham sekuler.
Kaum fundamentalis Islam berjuang keras untuk memerangi dan meruntuhkan
tatanan sckuler yang bermaksud menggantikan tatanan Tuhan, yang mereka
sebut hakimiyyah Allah.

B. Batasan Dan Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis memberikan batasan
sesuai dengan kajian penelitian ini yaitu, pada tahun 1928 sampai 1966 yaitu
sejak berdirinya lkhwanulMuslimin hingga t.crtihii'r{;uh‘qya_ Sayyid Quthb.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

I. Sejarah fundamentalisme dalam Islam?
2. Faktor-faktor apa yang menycbabkan munculnya fundamentalisme

Ikhwanul Muslimin di Mesir, serta siapa saja tokohnya?

3. Apa karakteristik gerakan fundamentalisme Ikhwanul Muslimin?
C. Tujuan dan Kegunaan Pcnelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan akar
gerakan fundamentalisme Ikhwanut Muslimin di Mcsir.

Keguanaan dari penelitian fini adalah:-pertama, memberikan kontribusi
informasi ilmiah bagi studi ilmu sejarah, maupun pihak yang berkepentingan
terhadap kajian gerakan Islam, khususnya mengenai akar dari gerakan
fundamentalisme Islam di Mesir seperti gerakan Ikhwanul Muslimin. Kedua,
menambah khazanah penulisan sejarah Islam di Fakultas Adab dan tentunya

pada Jurusan Scjarah Peradaban Islam. Ketiga, membuka wawasan pemikiran




mahasiswa sejarah dan kalangan peneliti dalam mengkaji dan menemukan
literatur tentang gencalogi gerakan fundamentalisme Ikhwanul Muslimin
Islam di Mesir.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitan mengenai gerakan fudamentalisme di Mesir telah banyak dikaji
oleh  scjarawan  dan  peneliti, maupun  akademisi. Banyak buku yang
mengangkat tentang gerakan fundamentalisme Islam di Mesir, akan tetapi
tidak membahas sccara spesifik akar dari gerakan fundamentalisme Ikhwanul
Muslimin. Diantara literatur itu ialah:

Karya A. Maftuh Abegebrile. dkk. Negara Tuhan: The Tematic
Encyclopaedia Cet 1. (Jakarta: SR-Ins Publishing, 2004). Buku ini mengkaji
asal-usul fundamentalisme di Timur Tengah dari masa klasik sampai modern.
Akan tetapi tidak sccara mendalam mengkhusukan pada kajian tentang
fundamentalisme dalam Ikhwanul Mushimin.

Karya Hasan Hanafi. Aku Bagian Dari Fundamentalisme, Cet. I
(Yogyakarta: Islamika, 2003). Karya ini menampilkan autobiografi tentang
perkembangan dan pergolakan pemikiranya. Relevansi autobiografi ini sangat
signifikan-dengan diskursus fundamentalisme Islam. Dalam catatan pengantar
autobiografi ini, ia mendeskripsikan definisi fundamentalisme Islam. Buku ini
berupaya mengupas faktor apa saja yang melatarbelakangi kecenderungan
anarkisme, terutama bentrokan antara kelompok tkhwanul Muslimin dengan
dua pemerintahan, Gamal Abdul Nasser dan Anwar Sadat yang menjadi

kecenderungan umum saat itu.




Karya David Sagiv, Islam Otentisitas Liberalisme, (Yogyakarta: LKiS,
1997). Salah satu kelebihan buku ini adalah informasi yang lumayan memadai
tentang tokoh-tokoh pemikir penting dalam wacana pemikiran yang oleh
pengaranganya dikategorikan scbagai fundamentalis di Mesir. Penelitian
David Sagiv (1973-1993) tidak scpenuhnya meletakkan fundamentalisme
Islam .di Mesir itu dalam setting sosiologi, ckonomi dan politik  yang
berlangsung di Mesir selama kurun waktu penclitianya, sehingga kurang
objektif dan adil.

Karya John Obert Voll, Politik Islam Kelangsungan Dan Perubahan Di
Dunia Modern. (Yogyakarta: Titian llahi Press, 1997). Buku ini menyajikan
tema-tema pokok dalam rangka menggali dimensi Islam yang luas, melihat
vitalitas unsur-unsur utama agama sclama beberapa abad untuk menemukan
dasar bagi kebangkitan Islam dewasa ini dalam  kelangsungan interaksi
berbagi  bentuk Islam, fundamentalisme, Kkonservatif, adaptasionis dan
individualis, dan cara masing-masing untuk mengatasi tantangan modernisme.

Karya Karen Amstrong, Berperang Demi Tuhan, terj. Satrio Wahono dkk.
(Jakarta-Bandung: Serambi kerjasama Mizan, 2001). Dalam buku ini penulis
mengkaji-berbagai fundamentalisme agama-agama monoteisme seperti Islam,
Kristen danYahudi, sehingga dalam buku ini lebih~banyak merekam
fundamentalisme agama-agama dari masa klasik hingga modern.

Azyumardi Azra, “Fenomena Fundamentalisme dalam Islam Survei
Historis dan Doktrinal”, dalam Jurnal Ulumul Qur’an No. 3 Vol. IV. 1993.

Dalam tulisan ini ia mengkhususkan kajiannya terhadap asal-usul,
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pengklasifikasian  fundamentalisme  dalam Islam dan dampak dari
fundamentalisme.

Mujiburrahmén, “Menakar Fenomena Funadamentalisme Islam”, dalam
Taswirul Afkar: Jurnal Refleksi Pemikiran Keagamaan dan Budaya, Edisi No.
13 Tahun 2002. Di dalam artikel ini ia mengkaji istilah dan pengertian
fundamentalisme Islam, dan tcori-teori yang menjelaskan fenomena
fundamentalisme Islam.

Karya-karya di atas secara umum mengkaji gerakan fundamentalisme
Islam. dan tidak mengkhususukan pada salah satu gerakan fundamentalisme.
Dalam penelitian ini difokuskan pada genealogi fundamentalisme lkhwanul
Muslimin, sedangkan dalam pengetahuan  peneliti,  penelitian  tentang
genealogi _fundamentalisme  Ikhwanul - Muslimin masih  sedikit yang

menclitinya. atas dasar itulah pencliti tertarik untuk menelitinya.

F. Landasan Teori

Sebenarnya semua tulisan scjarah yang melibatkan penelitian suatu gejala
sejarah dengan waktu yang relativ panjang (aspek diakronis) dan penelitian
yang. meneliti aspek ckonomi,_masyarakat, atau politik (aspek singkronis)
pastilah'micmakai pendekatan ilmu-ilmu sosial.”?

Dalam penelitian fini, kamti menggunakan teori| tantangan dan peluang
(chalenges and oppurtunitys), Said Arjomand. menurut Arjomand garis
panjang yang menghubungkan semua gerakan fundamentalisme dalam sejarah

[slam ialah apa yang mercka tegaskan (affirmation). Sedangkan yang

R untowijoyo, Pengantar Hmu Sejarah (Yogsakarta: Bentang, 1999), him. 115,
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membedakan antara gerakan yang satu dengan yang lain adalah apa yang
mereka tolak karena hal ini terkait dengan kondisi sosial politik pada saat
gerakan itu muncul.**

Dalam sejarahnya, semua gerakan fundamentalisme Islam sclalu bermuara
pada penegasannya terhadap ajaran-ajaran inti Islam, seperti kepercayaan pada
tauhid, keyakinan tentang wahyu terakhir berupa al-Quran, melaksanakan
ibadah berjama’ah, shalat lima waktu, puasa selama bulan Ramadhan dan
pencrimaannya terhadap kebenaran Kitab suci.

Di samping adanya kesamaan dalam hal yang mercka tegaskan, gerakan
fundamentalisme Islam menjadi berbeda bahkan bertentangan antara yang satu
dengan yang lain. Perbedaan ini terjadi sejak masa awal sejarah Islam hingga
masa kontemporer. Arjomand di samping menyebut Hambalisme dan
dari fundamentalisme dalam Islam.

Ada dua persoalan yang dilawan oleh Hambalisme dan Wahhabisme yaitu:
tecologi rasional dan filsafat Yunani di satu pihak, dan sufisme populer di
pihak lain. Gerakan'Wahhabisme kemudian menemukan bentuk modernnya
pada’ gerakan Salafiyyah yang dikumandangkan Rasyid Ridha, meskipun
sufisme ‘merupakan pihak’ yang ditolak /olch ‘gerakan wahhabi, kelanjutan
gerakan ini menjadi Salafiyyah di tangan Rasyid Ridha lalu Ikhwanul

Muslimin di tangan Hasan al-Banna.

* Uraian mengerai teori Arjomand. sclanjutnya diambil dari tulisanya, “Unity and

Change in Islamic Fundamentalism™ dalam Marty £ Mary & R. Scott Appleby (Eds),
Fundamentalisme Comprehended. him. 191-192.
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Arjomand juga mengemukakan teori yang menarik mengenai pola
hubungan timbal balik antara model kekuasaan negara dengan gerakan
fundamentalisme Islam di satu pihak, dan hubungan antara kalangan ulama
dan intelektual (awam agama) serta antara kalangan akomodasionis dan
radikal di dalam tubuh gerakan fundamentalisme. Arjomand mengatakan,
corak dan strategi gerakan kaum  fundamentalis ditentukan olch pertama,
seberapa besar kadar pluralisme yang discdiakan oleh negara dan kedua,
sejauh mana gerakan fundamentalisme dapat berintegrasi di dalamnya. Jika
negara bersifat totaliter dan menolak total gerakan fundamentalisme ke dalam
kckuasaan negara maka yang terjadi adalah gerakan fundamentalisme akan
menjadi radikal dan revolusioner, dan di sisi lain kelompok intelektual awam
dan ulama akan bersatu melawan rejim yang berkuasa. Sedangkan apabila
negara memberikan  keterbukaan  kepada gerakan ini misalnya melalui
demokrasi parlementer, maka kaum fundamentalis akan terpecah menjadi
mereka yang mau berkompromi dan mereka yang menolak schingga akhirnya
mereka memisahkan diri. Selain itu, jika gerakan fundamentalis diakomodasi
secara _penuh oleh "negara, ‘maka akan terjadi’ oposisi- antara kelompok
intelektual awam dengan para ulama.

Teori ini cukup untuk menjelaskan dinamika dan perubahan yang terjadi
pada gerakan fundamentalisme Islam, serta untuk mencoba melihat relasi-
relasi kekuasaan yang mempengaruhi pola gerakan dan idiologi kaum

fundamentalis dari waktu ke waktu.




Untuk melengkapi teori di atas maka penelitian ini juga menggunakan

pendekatan “tiga dimensi”. Pertama membahas sebab-sebab munculnya
gerakan revivalis dan fundamentalis, akan dianalisis bahwa gerakan-gerakan
itu muncul dari keadaan lingkungan tertentu.” Penafsiran yang demikian
penting  dilakukan untuk melihat  bahwa peristiwa  dan  gerakan ity
berhubungan crat dengan kondisi-kondisi tertentu di mana peristiwa itu
terjadi.

Dimensi kedua yang harus diuji adalah: hubungan gerakan Islam yang
beraneka ragam dengan dinamika dunia moderen. Hal ini diperlukan ketika
peneliti - berusaha  mendefinisikan  hakckat dasar  dari  gerakan-gerakan
semacam itu, ketika peneliti berusaha menyelidiki isu-isu pokok dari gerakan
tersebut, schingga perlu adanya dimensi analitik tambahan secara ekstra,
karcna aktivitas gerakan Islam tidak bisa lepas dari kondisi dunia; bahkan,
gerakan tersebut sebagai reaksi atas perkembangan sejarah global modern.*

Dimensi ketiga yang perlu diuji adalah: karena keadaan Islam itu sendiri,”’
misalnya aktivisme militan merupakan satu ciri dari pengalaman Islam.

Aktivitas kelompok Islam pada abad Ke-20 memiliki tckanan yang sama,

¥ Misal, pembahasan gerakan Mahdi di_Sudan. pada akhir abad ke 19 berpusat pada
kondisi sosio-politik di Sudan_sctelah penakhlukkan bangsa Mesir ke wilayah itu, Munculnya
Ayatullah Khomeinidi Iran berkaitan ‘erat dengan ‘kebijakan politik ‘Muhammad Reza Shah
Pahlevi selama beberapa dekade yang mendahuluinya: dan pemerintahan fundamentalis Islam
Jendral Zia al-lHaqq di Pakistan. sangat berkaitan dengan persckongkolan-persckongkolan politik
dalam ncg;cri saat itu.

“ Faktor dalam semua pendekatan ini merupakan interaksi tradisi Islam dengan
pemikiran-pemikiran dan lembaga-lembaga masyarakat modem. Dalam  dimensi ini, tema
pokoknya adalah tanggapan Islam terhadap modernisasi dan perkembangannya.

7 Berkaitan dengan isu mengenai pengarubh modernisasi, para analisis kadang-kadang
berusaha untuk mencocokkan pengalaman Islam kedalam model yang didasarkan pengalaman
masyarakat Barat, ketimbang masyarakat Istum itu sendiri. Pandungan yang demikiun merupakan
pemikiran yang  berbau  provokatif, karena pandangan itu sering mengabaikan  perbedaan-
perbedaan yang fundamental antara struktur masyarakat Barat dan masyarakat Islam.
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karena mereka terlibat secara bersamaan dalam modernisasi, tetapi mereka
juga bagian dari suatu tradisi yang berkelanjutan, dan harus dipandang dalam
konteks Islam, seperti hubungan mereka dengan kemodernan.Tiga dimensi ini
adalah penting, untuk melihat bahwa Islam berinteraksi dengan maksud dan
tujuan individu atau kelompok yang dipengaruhi kondisi lokal tertentu dengan
faktor-faktor dinamika perkembangan modern dan kelangsungan tradisi
Islam.?®

Dalam penelitian ini juga digunakan pendcekatan ilmu sosial yaitu
pendekatan  Behavioral. Dalam  pendekatan ini tidak hanya tertuju pada
kejadian saja, namun tertuju pula pelaku sejarah dan situasi yang nyata.
Bagaimana pelaku sejarah menafsirkan situasi yang dihadapi, sehingga dari
penafsiran tersebut muncul tindakan yang menimbulkan suatu kejadian dan

. . 29
konsckuensi dari tindakanya.

F. Metode Penelitian

Penelitian inimcrupakan penclitian pustaka (library research) yaitu
penelitian yang dilakukan dengan cara menelaah atau mengkaji sumber
kepustakaan berupa data-data yang ada dan yang relevan dengan pembahasan
penelitianini.

Karena ' penelitian ini ‘penclitian ~ s¢jarah/historis, maka penulis
menggunakan metode historis. Metode ini bertumpu pada empat langkah

scbagai berikut:

* John Obert Voll, Politik Istam Kelangsungan Dan Perubahan di Dunia Modern,

(Yogyakarta: Titian llahi Press, Cet. 1. 1997). him 21,

* Robert ¥, Berkhofer. A Behavioral Approach of Historical Analysis, (Newyork, Free

Press, 1991), him. 67
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I. Heuristik

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan sumber yang berupa data-data
tertulis seperti buku-buku, jurnal, artikcl dalam surat kabar atau majalah,
internet dan sumber lain yang dapat dijadikan referensi penelitian ini.

2. Verifikasi atau Kritik Sumber

Yaitu menguji dan menganalisa data secara kritis, Pada tahap ini dilakukan
kritik internal maupun Kritik cksternal.’ Kritik internal menelusuri kesahihan
sumber (kredibilitas), sedangkan Kkcabsahan tentang keaslian sumber
(otentisitas) ditelusuri melalui kritik cksternal. Hal ini dilakukan untuk
menemukan data yang otentik dan kredibel.

3. Interpretasi

Menafsirkan fakta-fakta yang saling berhubungan dari data yang telah
teruji  kebenarannya. Pada tahap ini pencliti berusaha menganalisa dan
menafsirkan fakta yang telah teruji dan relevan dengan pembahasan.

Langkah ini akan dilakukan dengan menganalisis dan mensintesiskan
proses munculnya gerakan fundamentalisme Ikhwanul Muslimin di Mesir. Hal
ini dilakukan untuk menghindari salah ‘tafsir (misinterpreter) terhadap akar
kemunculan fundamentalisme Ikhwanul Muslimin.

4, Historiografi (penulisan sejarah)

Pada tahap ini merupakan tahap akhir dari sebuah penelitian sejarah, tahap

ini dilakukan untuk mengungkap fenomena-fenomena sejarah yang ada yang

melingkupi  gen, embrio atau akar gerakan fundamentalisme lkhwanul

' Dudung Abdurrahman, Metodologi dan Metede Sejarah, (Yogyakarta: Kurnia Alam,
1998). him. 64
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Muslimin di Mesir, penulis merangkai dan menghubungkan peristiwa yang

satu dengan yang lain agar tercipta scbuah penulisan yang bermutu.

G. Sistematika Pembahasan

Penyusunan skripsi ini dibuat bcbqrapa bab dan sub bab, yang secara
kronologis dan sistematis menguaraikan hal-hal yang berkaitan dengan judul
skripsi ini, juga relevansinya antara bab yang satu dengan bab yang lain.

Bab kesatu, pendahuluan yang memuat latar belakang masalah yang
merupakan ide awal bagi penyusunan penelitian ini. Kemudian rumusan dan
pembatasan Masalah. Dilanjutkan tujuan dan kegunaan penelitian. Selanjutnya
tinjauan pustaka juga dikemukakan. Kemudian dilanjutkan landasan teori dan
metode penelitian, dan terakhir sistematika pembahasan penclitian ini.

Bab kedua membahas tentang fundamentalisme yang meliputi: pengertian
fundamentalisme, ciri-ciri fundamentalisme, dilanjutkan kajian
fundamentalisme Islam, yang terdiri fundamentalisme pra modern dan
fundamentalisme modern.

Bab ketiga membahas faktor yang menyebabkan munculnya
Fundamentalisme Ikhwanul Muslimin yang meliputi faktor politik, faktor
agama, faktor ckonomi dan budaya, scrta tokoh pendiri fundamentalisme
Ikhwanul Muslimin,

Bab keempat mengkaji tentang karakteristik fundamentalisme dalam
[khwanul muslimin, yang meliputi simbol, sistem pengkaderan, jihad yang
dijadikan sebagai senjata gerakannya serta kebijaksanaan politik dari gerakan

ini.




17

Bab kelima yang merupakan bab terakhir terdiri dari kesimpulan dan

saran-saran.







BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Untuk pertama kali istilah fundamentalisme muncul di dunia Barat,
khususnya Kristen Protestan di Amerika yang menolak teologi sekuler, namun
konsep itu tidak terbatas pada agama, tetapi terdapat pula dalam bidang
politik, sosial, dan budaya. Gerakan fundamentalisme bisa ditandat akan
keyakinan kebenaran p‘rogram atau idiologi yang mereka usung, gerakan
fundamentalisme adalah paham perlawanan yang ditujukan untuk
mengantisipasi ancaman yang dipandang membahayakan agama, idiologi
politik, ckonomi ataupun sosial.

Fundamentalsime Islam tidak melulu berkutat pada seruan mendirikan
Negara Islam atau aplikasi Syari’at Islam, namun terlahir sebagai gerakan
pembebasan  ncgeri-negeri  muslim  ari  kakitangan penjajah.  Maka
fundamentalisme terlahir sebagai reaksi modernisasi seperti  digembar-
gemborkan Barat, tapi telah eksis sepanjang sejarah Islam denagn latar
historics, sosiologis, psikolois, dan pemikiran tersendiri.

Ada'dua faktor yang menyebabkan munculnya fundamentalisme Ikhwanul
Muslimin faktor intern dan faktor ekstern, Faktor intern seperti umat Islam
semakin jauh dari agama dan mercbaknya bid’ah dalam agama. Faktor ekstern
seperti dampak ekspansi Barat seperti penetrasi sistem nilai sosial, ekonomi

dan budaya, politik, bahkan agama. Tokoh pendiri gerakan ini adalah Hasan
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al-Banna (1906-1952) sclain Hasan al-Banna ad‘alah Sayyid Quthb (1906-
1966), yang dikenal sebagai tokoh Ikhwanul Muslimin.

Untuk pertamakalinya dalam sejarah Islam modern, jama’ah Ikhwanul
Muslimin menampilkan agama scbagai ideologi. Ditangan Ikhwanul
Muslimin Islam tidak saja tampil sebagai akidah dan syari’at, melainkan juga
sebagai scbuah ideologi yang mempu bersaing dengan ideologi lain seperti
Marxisme , liberalisme dan ideologi-ideologi kontemporer,

Karakteristik dari gerakan fundamentalisme ini adalah program dakwah
menduduki porsi yang utama dan berusaha mewujudkan pemerintahan Islam
dengan syari’at sebagai undang-undang tertinggi. Aksi membabi-buta untuk
mendirikan Negara Islam dan menerapkan syari‘at Islam sebagai realisasi
hukum Tuhan dan ketaatan pada kehendak langit tanpa memperhatikan aspek-
aspck kemaslahatan umum yang merupakan dasar yurisprudensi hukum.
Struktur keorganisasian Ikhwanul Muslimin menganut pola piramida yang
mengharuskan kepatuhan mutlak bawahan kepada atasan.

Aksi perubahan sosial dengan jalan menggulingkan rezim penguasa dan
merebut -kekuasaan politik sebagai wujud. realisasi aksi sebuah aforisma,
“Sesungguhnya Allah menganjurkan untuk memakai kekuasaan atas apa-apa
yang tidak Dia anjurkan dengan’al-Qur’an™ ‘Untuk mewujudkannya jihad
" merupakan scbagai sarana utama, hal ini dapat dilihat jihad sebagai semboyan
gerakan ini. Penggunaan kekuatan real (jihad) untuk melakukan perubahan ini

dalam otoritas politik, juga pecmberdayaan biro-biro rahasia. Dan untuk tujuan
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ini pula, mercka membentuk sistem kemiliteran yang semi bersenjata sebagai
cikal Bakal tentara nantinya dalam negara Islam masa depan.
Saran-saran

Walaupun gerakan Ikhwanul Muslimin telah dibubarkan dan dilarang
namun sebenarnya Ikhkwanul Mslimin tidak akan pernah mati, karena mereka
merupakan bagian indigenous dari masyarakat, baik scbagai paradigma pikir
maupun scbagai basis massa. Kelompok liberal hanya akan menguatkan
kelompok-kelompok fundamentalisme. Gerakan fundamentalisme bagaikan
“sel telur tidur” yang sewaktu-waktu bisa dibangunkan untuk memperlihatkan
kekuatan destruktifnya, dengan kajian ilmiah secara mendalam akar sosiologis
dan kulturalnya kita berharap bisa menyajikan solusi, berangkat dari kajian-
kajian itu.

Dengan kajian salah satu gerakan da’wah kita juga berusaha memperoleh
formula yang tepat untuk mencari jalan yang tepat untuk berdakwah dan
menjadikan Islam sebagai idclogi,, selain itu kita bisa belajar dari sejarah

buram gerakan lkhwanul Muslimin.
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